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ABSTRAK  
Tujuan–Tujuan penelitian adalah merancang model bisnis Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang akan menjadi tolok ukur penyusunan kerangka kerja operasional bisnis perbankan syariah. 
Metode–Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode Angket atau Kuesioner. Populasi penelitian ini adalah BPRS yang ada di Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat dan Banten, sampel penelitian adalah BPRS Harta Insan Karimah, BPRS Al Salaam, dan BPRS HIK Insan Cita. Data diolah dengan menggunakan metode analisis Structural Equation Model (SEM) dengan aplikasi Smart PLS. 
Temuan–Variabel produk, sistem dan prosedur, sumber daya manusia dan teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih layanan BPRS, sedangkan variabel infrastruktur dan lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih layanan BPRS. 
Implikasi / keterbatasan–Teknologi informasi dalam BPRS harus diterapkan pada semua proses bisnis untuk menghadapi persaingan dan terus berkembang di era industri 4.0. 
Kata Kunci: Model Bisnis, BPRS, Teknologi Informasi 
 
1. Pendahuluan Perkembangan ekonomi Islam saat ini tengah menjadi perbincangan bagi para pelaku ekonomi. Fenomena mulai banyaknya lembaga keuangan yang menerapkan prinsip syariah sendiri merupakan keberhasilan dalam perkembangan ekonomi Islam. Salah satu sektor yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan perekonomian adalah sektor perbankan. Penelitian El Ayyubi S et.al(2017) menunjukkan pembiayaan pada perbankan syariah memiliki kontribusi paling besar dalam memengaruhi pertumbuhan ekonomi.Perbankan syariah sendiri memiliki tujuan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya tergantung dari jenisnya. Berdasarkan Undang Undang RI No. 10 Tahun 1998keberadaan bank syariah telah diakui secara formal dan terdapat dua jenis bank syariah di Indonesia yaitu Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Saat ini di Indonesia kondisi perkembangan BPRS masih jauh tertinggal dari Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Berdasarkan kajian Karim Consulting, jumlah pangsa pasar perbankan syariah sampai Juli 2014 hanya mencapai 4,70% dari perbankan nasional. Berdasarkan data statistik OJK Oktober 2016, jumlah keseluruhan aset perbankan syariah hanya sebesar 3,74% dari jumlah aset perbankan nasional. Berikut ini data perbandingan antara BPRS dengan BPR per Oktober 2016.   
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Tabel 1. Perbandingan BPRS dan BPR  Aspek BPRS BPR Jumlah Kantor 164 6.081 Laba 128,536 (miliar rupiah) 2.416 (miliar rupiah) Aset 8.713 (miliar rupiah) 109.868 (miliar rupiah) Rasio NPL 10,49% 6.67% Komposisi DPK   Deposito 64,88% 69,32% Tabungan 35,12% 30,68% Pembiayaan (kredit) 6.493,6 (miliar rupiah) 80.330 (miliar rupiah) Sumber: Data Statistik Perbankan OJK, 2016 dengan diolah  Tabel 1memperlihatkan kinerja BPRS yang masih jauh dibawah BPR, dari jumlah kantor yang masih sangat sedikit, jumlah aset yang kecil, jumlah pembiayaan yang kecil serta rasio non 
performing loan (pembiayaan macet) yang jauh lebih tinggi dari BPR sehingga laba BPRS hanya 5.3% dari laba BPR.Kondisi perkembangan BPRS sangat bertolak belakang dengan jumlah warga muslim di Indonesia. Diantara beberapa Negara, pangsa pasar perbankan syariah Indonesia masih sangat rendah, Malaysia 25 % dan Iran mencapai 100 %. Potensi Indonesia untuk menjadi global player keuangan syariah sangat besar, berdasarkan: (i)potensi nasabah industri keuangan syariah; (ii) prospek pertumbuhan ekonomi kreatif industri halal seperti kosmetik, obat-obatan dan makan halal, hotel syariah, wisata syariah, perumahan islami dan fashion muslim; (iii) meningkatkannya minat investor untuk berinvestasi di sektor keuangan syariah; dan (iv) memiliki sumber daya alam sebagai underlying transaksi industri keuangan syariah. Penelitian Masyhuri (2017) menunjukkan BPR Konvensional memiliki kinerja keuangan (ROA, ROE, NIM) yang lebih unggul dibandingkan dengan BPR Syariah. Dalam penentu kinerja, BPR konvensional lebih unggul pada capital adequacy dan liquidity sedangkan BPR Syariah lebih unggul pada asset quality, management quality dan earnings ability. Potensi BPRS perlu diperhitungkan, karena hasil penelitian Putra Rizki dan M Fakhrudin (2015) menunjukkan  bahwa pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah berpengaruh terhadap pertumbuhan sektor riil, pertumbuhan ekonomi dan perkembangan SBIS.Kontribusi yang cukup besar diberikan oleh pembiayaan terhadap petumbuhan sektor riil mencapai 19 persen. Tantangan pengembangan industri BPRS untuk menghadapi hambatan tersebut melalui model pengembangan bisnis BPRS yangharusworkable, dan prudentdalam melayani masyarakat.Model bisnis BPRS tersebut akan menjadi acuan (benchmark) bagipenyusunan kerangka bisnis operasional perbankan syariah. Penelitian Hartatik dan Teguh Baroto (2017) menunjukkan strategi dengan Business Model Canvas dapat secara efektif dan efisien dalam penentuan strategi perusahaan.Selain memuat kerangka bisnis BPRS, model bisnis harus mencakup upaya linkage dan sinergi antara BPRS dengan lembaga keuangan nonbank dengan mempertimbangkan aspek syariah, ekonomi dan sosial dan budaya masyarakat Indonesia. Secara operasional, model bisnis BPRS mencakup aspek bisnis dan nonbisnis (seperti aspek syariah/sosial) dari beragam aktifitas ekonomi dan sosial masyarakat. Contoh aspek bisnis adalah operasional BPRS yang menguntungkan (profitable) bagi stakeholder dan perekonomian nasional pada umumnya disamping memudahkan aktifitas bisnis masyarakat dan mendorong pertumbuhan industri BPRS dan perekonomian nasional. Sedangkan contoh aspek syariah adalah kesesuaian model bisnis BPRS di Indonesia dengan maqasid al syariah yang mengandung unsur keadilan, kemaslahatan dan keseimbangan guna mencapai masyarakat Indonesia yang lebih sejahtera secara material dan spiritual. Penelitian Ina Sholati Cahyaningrum (2017), keuangan syariah pada bank syariah berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Selain itu, model bisnis BPRS diharapkan juga memberikan gambaran proses bisnis operasional BPRS yang pro sektor riil dan tahan terhadap krisis untuk kemaslahatan masyarakat.  
2. Kajian pustaka 
Model Bisnis Osterwalder dan Pigneur (2010), model bisnis menggambarkan dasar pemikiran tentang bagaimana organisasi menciptakan, memberikan, dan menangkap nilai.Business Model 
Generation untuk mampu memberikan respons yang cepat terhadap keinginan pelanggan dengan memberikan nilai – nilai terbaik yang ada dalam perusahaan. Secara rinci, model bisnis ini terdiri dari 9 elemen yang meliputi: target konsumen atau end user, keunggulan produk, media distribusi dari produk yang ditawarkan, metode komunikasi dengan konsumen, sumber pendapatan perusahaan, sumber daya atau aset yang mendukung bisnis perusahaan, proses operasional, networking atau mitra perusahaan dan struktur biaya dalam menjalankan bisnis. Dengan BMC akan diperoleh beberapa keuntungan: (1) bisa digunalan untuk semua jenis bisnis; (2) cepat dan mudah diketahui kekuatan dan kelemahan bisnis; (3) proses analisis kebutuhan dan profit dapat dilakukan dengan cepat; dan (4) pemetaaan BMC menggambarkan secara sistematis bisnis yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan pengembangan strategi bisnis.  
Kerangka Berfikir dan Hipotesis  BMC (Business Model Canvas) adalah sebuah rancangan konsep abstrak sebuah model bisnis yang merepresentasikan strategi dan proses bisnis dalam organisasi (Alex Osterwalder,2010). Metode bisnis model kanvas, tidak hanya fokus pada bagian marketing atau bagian produk saja dari suatu bisnis yang dijalankan, namun BMC akan memperhatikan seluruh elemen yang ada dan membangun bisnis. Penelitian Hartatik dan Teguh Baroto (2017) menunjukkan strategi dengan Business Model Canvas dapat secara efektif dan efisien dalam penentuan strategi perusahaan. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesa penelitian sebagai berikut:  
Produk Kotler dan Amstrong (2015), apa saja yang ditawarkan ke pasar atau konsumen untuk memuaskan keinginan atau kebutuhan. Hasil penelitian Siti Umi Hanik dan Jati Handayani (2014) variabel yang berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Memilih Perbankan Syariah adalah Produk, Harga, Promosi, Tempat, Faktor Sosial dan Faktor Personal.  H1: Produk / Jasa berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih BPRS  
Sistem dan Prosedur dan keputusan nasabah memilih BPRS Mulyadi (2016), suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Hasil penelitian Zulkifli Zainuddin et.al (2016) yang menyatakan variabel proses yang berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Memilih Perbankan Syariah.  H2:  Sistem dan Prosedurberpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih BPRS  
Sumber Daya Manusiadan keputusan nasabah memilih BPRS Tjiptono (2014)setiap orang merupakan part-time marketer yang tindakan dan perilakunya memiliki dampak langsung pada output yang diterima pelanggan.Penelitian Arisma Elfia (2015) menunjukkan bahwa : produk, harga, dan proses berpengaruh sedangkan tempat dan 
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waktu, promosi, orang/karyawan, bukti fisik tidak berpengaruh terhadap keputusan memilih jasa pembiayaan BPRS H3:  Sumber Daya Manusiaberpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih BPRS  
Infrastruktur dan keputusan nasabah memilih BPRS Lupiyoadi (2013),lingkungan fisik perusahaan (physical evidence) yang diciptakanagar  penyediajasa dan konsumen berinteraksi, berkomunikasi atau mendukung peranan jasa tersebut.Penelitian Isnaeni Nur Imam (2016) yang menyatakan variabel dengan lokasi, layanan, fasilitas (infrasturktur), promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank syariah sedangkan produk tidak berpengaruh.  H4:  Infrastruktur berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih BPRS  
Teknologi Informasidan keputusan nasabah memilih BPRS Teknologi Informasi (TI), atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah Information technology (IT) adalah istilah umum untuk teknologi apa pun yang membantu manusia dalam membuat, mengubah, menyimpan, mengomunikasikan dan/atau menyebarkan informasi. TI menyatukan komputasi dan komunikasi berkecepatan tinggi untuk data, suara, dan video. Hal tersebut menyatakan bahwa teknologi ialah bagian integral dari yang terkandung dalam sistem tertentu.Penelitian Ali Mursid dan Entot Suhartono (2014) yang menunjukkan bahwa teknologi, motif religius, dan kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap nasabah dalam memilih bank syariah H5:  Teknologi berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih BPRS  
Lokasi dan keputusan nasabah memilih BPRS Lupiyoadi (2013)yaitu hubungan dengan dimana perusahaan melakukan operasi atau kegiatannya. Penelitian Husain Muh Irsyad (2014) yang menyatakan bahwa faktor religiusitas dan lokasi positif signifikan sedangkan faktor tingkat pengetahuan dan fasilitas layanan tidak signifikan dalam mempengaruhi minat mahasiswa dalam memilih layanan bank syariah. H6:  Lokasi berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih BPRS  
3. Metodologi 
Desain Penelitian Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan penelitian survey. Menurut Sugiyono (2015) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitaif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapakan.Sedangkan penelitian survey yaitu penelitian yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal dan pengujian hipotesis. Menurut Sugiyono (2015) penelitian survey dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis. 
 
Populasi Dan Sampel Populasi merupakan totalitas dari suatu karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Oleh karena itu seorang peneliti perlu memahami bagaimana karakteristik dari populasi penelitian tersebut. Hal penting yang harus 
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diperhatikan adalah kondisi homogenitas atau heterogenitas suatu populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Perkreditan Rakyat Syariah yang berjumlah 167 untuk seluruh Indonesia. Sampel merupakan bagian dari suatu populasi yang diambil dengan cara tertentu sebagaimana yang ditetapkan oleh peneliti. Dalam menentukan besarnya sampel digunakan teknik pengambilan sampling purposive, dengan penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu : a. Skala nasional berarti minimal 3 propinsi dan berjarak tidak lebih dari 200 km dari tempat kedudukan universitas tempat peneliti, sesuai dengan aturan Hibah Dikti. b. BPRS yang terpilih berada di 3 propinsi: Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat dan Banten. c. BPRS di propinsi terpilih kemudian diambil sebagai sampel adalah yang memiliki nilai aktiva dan pendapatan tertinggi. d. BPRS terpilih adalah BPRS Harta Insan Karimah (Propinsi Banten), BPRS Al Salaam (Propinsi DKI Jakarta) dan BPRS HIK Insan Cita (Propinsi Jawa Barat). e. Di setiap BPRS dipilih nasabah sebanyak 100 orang secara random.  
Pengukuran Variabel  Pada penelitian ini variabel dependen adalah keputusan nasabah dalam memilih jasa perbankan syariah khususnya bank perkreditan rakyat syariah. Sedang variabel independennya berupa item produk, sistem dan prosedur, sumber daya manusia, infrastruktur, teknologi dan lokasi. a. Produk merupakan jasa perbankan khususnya yang ditawarkan BPRS untuk memenuhi kebutuhan nasabah. Produk BPRS berupa manfaat yang akan diperoleh oleh nasabah yang diukur dengan 4 indikator secara formatif berdasar Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 37/Seojk.03/2015 dan diodapsi dari penelitian Siti Umi Hanik dan Jati Handayani (2014) yaitu: variasi produk, sistem bagi hasil,nisbah dan jaminan keamanan. b. Sistem dan prosedurmerupakan pola terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan yang diukur dengan 3 indikator secara formatif yang diadopsi penelitian Zulkifli Zainuddin et.al (2016) yaitu: syarat pembukaan rekening, prosedur pengajuan pembiayaan,waktu proses. c. Sumber Daya Manusia adalah setiap orang yang tindakan dan perilakunya memiliki dampak langsung pada output yang diterima nasabah BPRS, yang diukur dengan 5 indikator secara formatif berdasarkan penelitian Siti Umi Hanik dan Jati Handayani (2014) dan Arisma Elfia (2015) yaitu: keramahan, daya tanggap,empati,kecepatan dan keakuratan. d. Infrastruktur merupakan lingkungan fisik perusahaan (physical evidence) yang diciptakan agar penyedia jasa dan konsumen berinteraksi, berkomunikasi atau mendukung peranan jasa tersebut yang diukur dengan 5 indikator secara formatif yang diadopsi dari penelitian Isnaeni Nur Imam (2016) yaitu: kebersihan, kerapian, fasilitas di ruang tunggu, kapasitas parkir dan keamanan parkir. e. Teknologi Informasi (TI), adalah istilah umum untuk teknologi apa pun yang membantu manusia dalam membuat, mengubah, menyimpan, mengomunikasikan dan/atau menyebarkan informasi. Hal tersebut menyatakan bahwa teknologi ialah bagian integral dari yang terkandung dalam sistem tertentu yang diukur dengan 2 indikator secara formatif yang diadopsi dari penelitian Ali Mursid dan Entot Suhartono (2014) yaitu: tersedianya ATM, penerapan Self Service Technology (SST). f. Lokasi yaitu berhubungan dengan di mana perusahaan melakukan operasi atau kegiatannya yang diukur dengan 4 indikator secara formatif yang diadopsi dari penelitian 
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Husain Muh Irsyad (2014)yaitu: strategis (akses mudah dijangkau), traffic (kelancaran), kedekatan dengan keberadaan nasabah, lingkungan.  Item dinilai dengan skala likert lima poin (sangat tidak puas =1, tidak puas =2, cukup puas = 3, puas = 4 dan sangat puas = 5)  
Teknik Analisis Data  Menurut Sugiyono (2010), Metode penelitian dapat diartikan sebagai  cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, menyelesaikan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang bisnis. Santoso (2012) menetapkan empat tahapan pokok yang akan dilalui untuk menggunakan Structural Equation Model dalam sebuah kegiatan penelitian, yaitu: membuat model Structural Equation Model, menyiapkan desain penelitian dan pengumpulan data, mengidentifikasi model, dan menguji model. Proses ini ditujukan bagi penelitian yang menggunakan metode covariance-based Structural Equation 
Model dengan bantuan aplikasi Smart PLS. Hair (2014) mengemukakan prosedur sistematik dalam melakukan PLS dalam delapan tahapan, yaitu: menentukan model struktural (structural model),  menentukan model pengukuran (measurement model), menentukan dan memeriksa data, estimasi model jalur PLS, menguji hasil model pengukuran, menguji hasil model struktural, analisa lanjutan, dan interpretasi hasil serta kesimpulan. Tahapan pertama dari metode PLS adalah menguji 
measurement model, pengujian ini harus dilakukan sebelum berlanjut kepada uji structural 
model. Uji model pengukuran (measurement model) inilah yang dimaksud dengan uji reliabilitas dan validitas dalam PLS. Dalam penelitian yang dilakukan ini, model strukutral yang diajukan bertipe reflektif. Adapun uji yang dilakukan berbeda dengan model yang menggunakan model formatif. Uji reliabilitas terdiri dari uji indicator reliability dan internal consistencyreliability. Uji validitas terdiri dari uji convergent validity dan discriminant validity. Model struktural dalam PLS 
Structural Equation Model diuji berdasarkan kriteria heuristik yang ditentukan oleh kemampuan prediktif model tersebut. Kriteria utamanya adalah signifikansi koefisien jalur, nilai R2, besaran efek f2, relevansi prediktif Q2, dan besaran efek q2 (Joseph F. Hair, 2014).  
4. Hasil dan Pembahasan 
Uji Realibilitas Uji reliabilitas ini menguji nilai loading dari suatu model,nilai yang diharapkan > 0.70, namun dalam riset eksploratori angka > 0.40 masih dianggap layak (Wong, 2013).  
Tabel 4 Outer Loading Akhir 
    Original Sample (O) Sample Mean (M) P Values X1_2 < - produk 0.865 0.862 0.0000 X1_3 < - produk 0.566 0.549 0.0000 X1_4 < - produk 0.651 0.622 0.0000 X2_1 < - sisdur 0.701 0.697 0.0000 X2_2 < - sisdur 0.736 0.732 0.0000 X2_3 < - sisdur 0.797 0.789 0.0000 X3_1 < - SDM 0.532 0.528 0.0000 X3_2 < - SDM 0.730 0.722 0.0000 X3_3 < - SDM 0.815 0.812 0.0000 X3_4 < - SDM 0.805 0.803 0.0000 X3_5 < - SDM 0.786 0.782 0.0000 
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X4_1 < - infrastruktur 0.656 0.654 0.0000 X4_2 < - infrastruktur 0.678 0.673 0.0000 X4_3 < - infrastruktur 0.718 0.715 0.0000 X4_4 < - infrastruktur 0.706 0.703 0.0000 X4_5 < - infrastruktur 0.677 0.670 0.0000 X5_1 < - teknologi 1.000 1.000 0.0000 X6_1 < - lokasi 0.636 0.635 0.0000 X6_2 < - lokasi 0.808 0.807 0.0000 X6_3 < - lokasi 0.864 0.863 0.0000 X6_4 < - lokasi 0.800 0.799 0.0000 Y1_2 < - keputusan 0.579 0.582 0.0000 Y1_3 < - keputusan 0.651 0.652 0.0000 Y1_4 < - keputusan 0.639 0.641 0.0000 Y1_5 < - keputusan 0.665 0.664 0.0000 Y1_6 < - keputusan 0.712 0.706 0.0000   Tabel 4 menunjukkan semua indikator sudah memiliki nilai > 0.40 sehingga hasil dianggap sudah memenuhi standar dan tidak perlu dilakukan iterasi kedua.    
Gambar 2: Measurement Model Akhir  Gambar 2 menunjukkan output visual dari aplikasi SmartPLS bahwa setelah dilakukan iterasi kedua, seluruh indikator sudah berada di atas ambang 0.70 dan toleransi di atas 0.40. sehingga dapat dikatakan model penelitian sudah layak digunakan.  
Uji Internal Consistency Reliability Jika penelitian tradisional menggunakan nilai Cronbach's alpha sebagai acuan, maka dalam PLS-SEM menggunakan ukuran berbeda untuk menentukan reliabilitas. Nilai reliabilitas komposit digunakan sebagai penggantinya, Hair et.al (2013) mensyaratkan bahwa nilai reliabilitas komposit harus berada diatas 0.70 atau 0.60 jika penelitian bersifat eksploratori.    
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Tabel 5. Composite Reliability 
 Mean, STDEV,T-Values, P-Values Original Sample (O) Infrastruktur 0.817 SDM 0.857 Keputusan 0.785 Lokasi 0.861 Produk 0.742 Sisdur 0.790 Teknologi 1.000 
 Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh variabel laten memiliki nilai reliabilitas komposit diatas 0.60. Hasil uji menyatakan bahwa model dapat memenuhi uji reliabilitas.    
Uji Validitas Uji convergent validity memeriksa validitas konvergen dengan mensyaratkan nilai Average 
Variance Extracted (AVE) tiap variabel laten harus berada diatas ambang 0.50.  
Tabel 6. Average Variance Extracted (AVE) 
 Mean, STDEV,T-Values, P-Values Original Sample (O) Infrastruktur 0.473 SDM 0.549 Keputusan 0.423 Lokasi 0.611 Produk 0.497 Sisdur 0.556 Teknologi 1.000 
 Tabel 6 menunjukkan bahwa terdapat dua variabel laten yang memiliki nilai AVE dibawah ambang 0.50, yaitu variabel infrastruktur, SDM, dan produk. Nilai ini sebagai hasil dari penerimaan nilai outer loading di rentang 0.40 dan 0.70 pada uji reliabilitas di awal.   
Uji Struktural Model Uji model struktural melibatkan uji kolinieritas, uji signifikansi koefisien jalur, evaluasi R2, evaluasi f2, dan uji heterogenitas.  
Uji Kolinearitas Uji kolinieritas mengevaluasi nilai VIF. Jika nilai VIF berada diluar rentang 0.20-5.00 maka konstruk diindikaskan terjadi kolinieritas, maka peneliti harus mempertimbangkan untuk menghapus konstruk tersebut (Hair, et al, 2013).  
Tabel 7. Collinearity Statistics (VIF) 
 Inner VIF Values                                             Keputusan Infrastruktur 1.393 SDM 1.663 Keputusan  Lokasi 1.177 
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Produk 1.286 Sisdur 1.386 Teknologi 1.074 
  Nilai inner VIF atau nilai VIF pada model struktural menunjukkan bahwa keenam variabel laten, yaitu produk, sisdur, SDM, infrastruktur, teknologi, dan lokasi memiliki nilai VIF dalam rentang 0.20-5.00. Ini berarti bahwa tidak terjadi kolinieritas dalam model struktural.  
Tabel 8. Outer VIF 
  VIF  VIF  VIF X1_2 1.202 X3_5 1.475 X6_4 1.514 X1_3 1.147 X4_1 1.299 Y1_2 1.276 X1_4 1.083 X4_2 1.404 Y1_3 1.371 X2_1 1.158 X4_3 1.377 Y1_4 1.298 X2_2 1.210 X4_4 1.285 Y1_5 1.286 X2_3 1.294 X4_5 1.308 Y1_6 1.171 X3_1 1.316 X5_1 1.000   X3_2 1.767 X6_1 1.382   X3_3 1.845 X6_2 1.811   X3_4 1.734 X6_3 2.021   
 Nilai outer VIF atau nilai pada measurement model menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel laten memiliki nilai VIF dalam rentang 0.20-5.00. Ini berarti bahwa tidak terjadi kolinieritas dalam measurement model. 
 
Uji Koefisien Model Penelitian Uji koefisien jalur dilakukan menggunakan SmartPLS 3.2.1 dengan prosedur bootstrap, menghasilkan perkiraan nilai T-statistik untuk menganalisis jalur struktural. Uji model struktural ini menggunakan uji T (2-tailed) dengan tingkat signifikansi 5%, maka koefisien jalur signifikan bila nilai t empirik lebih besar dari nilai t kritis yaitu 1.968.  
Tabel 9. Koefisien Model Penelitian 
 Mean, STDEV,T-Values, P-Values 
 Original Sample (O) T Statistics(IO/STDEVI) P Values Infrastruktur - > keputusan 0.183 3.061 0.002 SDM - > keputusan 0.088 1.385 0.167 Lokasi - > keputusan 0.435 8.160 0.000 Produk - > keputusan 0.066 1.237 0.217 Sisdur - > keputusan 0.083 1.359 0.175 Teknologi - > keputusan 0.080 1.593 0.112 
  Tabel 9 menunjukkan bahwa hubungan infrastruktur -> keputusan dan lokasi -> keputusan adalah terbukti signifikan karena masing-masing memiliki nilai t empirik diatas 1,968 dan memiliki nilai signifikansi (P Value) < 5% (0,05). Sedangkan sisanya masing-masing variabel terbukti tidak signifikan berpengaruh terhadap keputusan nasabah. Koefisien produk -> keputusan memiliki t statistik 1.237 < 1.968, dan nilai P value sebesar 0,217 > 0,05, maka produk tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap keputusan nasabah.Koefisien sistem dan prosedur -> keputusan memiliki t statistik 1.359 < 
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1.968, dan nilai P value sebesar 0,175 > 0,05, maka sistem prosedur tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap keputusan nasabah.Koefisien SDM -> keputusan memiliki t statistik 1.385 <1.968, dan nilai P value sebesar 0,167 > 0,05, maka artinya SDM tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap keputusan nasabah.Koefisien infrastruktur -> keputusan memiliki t statistik 3.061 > 1.968, dan nilai P value sebesar 0,002 < 0,05, maka infrastruktur memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap keputusan nasabah.Koefisien teknologi -> keputusan memiliki t statistik 1.593 < 1.968, dan nilai P value sebesar 0,112 > 0,05, maka artinya teknologi tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap keputusan nasabah.Koefisien lokasi -> keputusan memiliki t statistik 8.160 > 1.968, dan nilai P value sebesar 0,000 < 0,05, maka lokasi memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap keputusan nasabah.  
Tabel 10 T-S tatistik Outer Loading 
 X4_1 < - infrastruktur 0.656 X4_2 < - infrastruktur 0.678 X4_3 < - infrastruktur 0.718 X4_4 < - infrastruktur 0.706 X4_5 < - infrastruktur 0.677 X6_1 < - lokasi 0.636 X6_2 < - lokasi 0.808 X6_3 < - lokasi 0.864 X6_4 < - lokasi 0.800 
 Tabel 10  menunjukkan nilai t empirik dari indikator pada tiap konstruk variabel laten yang memiliki pengaruh signifikan.  Dapat dilihat pada variabel infrastruktur butir pernyataan ke-3 (outer loading sebesar 0,718) memberikan kontribusi sebagai indikator yang memberi pengaruh paling besar antara infrastruktur terhadap keputusan nasabah. Sedangkan pada variabel lokasi butir pernyataan ke-3 (outer loading sebesar 0,864)  memberikan kontribusi sebagai indikator yang memberi pengaruh paling besar antara lokasi terhadap keputusan nasabah. Gambar 3 menunjukkan model yang diterima melalui uji koefisien jalur. Jalur yang signifikan yaitu infrastruktur -> keputusan, dan okasi -> keputusan. Adapun jalur yang terbukti tidak signifikan dihapus dari model yang diajukan 
 
Gambar 3: Model yang diterima 
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Uji Koefisien Determinasi Ukuran yang banyak digunakan untuk mengevaluasi model struktural adalah koefisien determinasi atau nilai R2.Nilai R2 sebesar 0.20 dianggap tinggi dalam disiplin penelitian seperti perilaku konsumen. Dalam penelitian ilmu pemasaran, umumnya nilai 0.75 dianggap substansial, nilai 0.50 dianggap moderat, dan 0.25 adalah lemah (Hair,et al 2013).  
Tabel 11. R Square Adjusted 
 Mean, STDEV,T-Values, P-Values 
 Original Sample (O) T Statistics(IO/STDEVI) P Values Keputusan 0.397 9.012 0.000 
 Pada penelitian ini, koefisien determinasi keputusan nasabah dijelaskan oleh sample mean sebesar 0.397. Hal ini menjelaskan bahwa besar kontribusi seluruh variabel laten eksogen (produk, sisdur, SDM, infrastruktur, teknologi, dan lokasi) terhadap variabel endogen (keputusan) sebesar 39,7% sedangkan sisanya sebesar 60.3% disebabkan oleh variabel atau faktor lain di luar model penelitian ini.  
Uji Besaran Efek Besaran efek mengukur perubahan dalam koefisien determinasi ketika konstruk eksogen tertentu dihilangkan dari model, untuk mengevaluasi apakah konstruk yang dihilangkan memiliki dampak substantif terhadap konstruk endogen. Menurut Cohen (1988) dalam Sunarwibowo 2015, panduan untuk mengukur  efek f2 variabel eksogen adalah sebagai berikut: 0.02 berarti kecil, 0.15 sedang, dan 0.35 besar. 
 
Tabel 12 Besaran Efek (f2) 
 f Square  Mean, STDEV,T-Values, P-Values 
 Original Sample (O) Infrastruktur - > keputusan 0.041 SDM - > keputusan 0.008 Lokasi - > keputusan 0.273 Produk - > keputusan 0.006 Sisdur - > keputusan 0.008 Teknologi - > keputusan 0.010 
 Tabel 12 menunjukkan besaran efek setiap konstruk. Besaran efek konstruk produk -> keputusan 0.006 termasuk kecil, sisdur -> keputusan 0.008 termasuk kecil, SDM -> keputusan 0.008 termasuk kecil, infrastruktur -> keputusan 0,041 termasuk kecil, teknologi -> keputusan 0,10 termasuk kecil dan lokasi -> keputusan 0,273 termasuk sedang. Hal ini terlihat pada uji koefisien model bahwa hubungan masing-masing konstruk tersebut tidaklah signifikan. 
 
Interpretasi Hasil Penelitian Pengujian hipotesa menggunakan metode PLS-SEM  secara garis besar terbagi ke dalam dua tahapan, yaitu analisis measurement model dan structural model. Analisismeasurement model bisa dikatakan sebagai analisis validitas dan reliabilitas, sementara analisis structural model digunakan untuk menguji hipotesa. 
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Tabel 13. Hasil Uji Koefisien 
 
 T Statistics T Table P Value Significance Produk - > keputusan 1.237 
1.968 
0.217 Not significance Sisdur - > keputusan 1.359 0.175 Not significance SDM - > keputusan 1.385 0.167 Not significance Infrastruktur - > keputusan 3.061 0.002 Significance Teknologi - > keputusan 1.593 0.112 Not significance Lokasi - > keputusan 8.160 0.000 Significance 
  Tabel 13 memuat hasil uji koefisien jalur yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini. Interpretasinya sebagai berikut:  1. Tidak Terbukti, bahwa produk tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah BPRS.  Hal ini tidak sama dengan penelitian Siti Umi Hanik dan Jati Handayani (2014) yang menyatakan bahwa : variabel yang berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Memilih Perbankan Syariah adalah Produk, Harga, Promosi, Tempat, Faktor Sosial dan Faktor Personal.  2. Tidak Terbukti,  bahwa sistem dan prosedur tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah BPRS. Hal ini tidak sama dengan hasil penelitian Zulkifli Zainuddin et. al (2016) yang menyatakan variabel proses yang berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Memilih Perbankan Syariah. 3. Tidak Terbukti, bahwa SDM tidak memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah BPRS. Hal ini sesuai dengan penelitian Arisma Elfia (2015) menunjukkan bahwa : produk, harga, dan proses berpengaruh sedangkan tempat dan waktu, promosi, orang/karyawan, bukti fisik tidak berpengaruh terhadap keputusan memilih jasa pembiayaan BPRS 4. Terbukti, infrastruktur memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah BPRS. Hal ini sesuai dengan penelitian Isnaeni Nur Imam (2016) yang menyatakan variabel dengan lokasi, layanan, fasilitas (infrasturktur), promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih bank syariah sedangkan produk tidak berpengaruh. 5. Tidak Terbukti, bahwa teknologi tidak memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan nasabah BPRS. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Ali Mursid dan Entot Suhartono (2014) yang  menunjukkan bahwa teknologi, motif religius, dan kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap nasabah dalam memilih bank syariah 6. Terbukti, bahwa lokasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah BPRS. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Husain Muh Irsyad (2014) yang menyatakan bahwa faktor religiusitas dan lokasi positif signifikan sedangkan faktor tingkat pengetahuan dan fasilitas layanan tidak signifikan dalam mempengaruhi minat mahasiswa dalam memilih layanan bank syariah.. 
 Berdasarkan survai dan hasil olah data, bahwa BPRS masih memiliki beberapa kelemahan : 1. Produk tidak variatif dan layanan ke publik belum memadai, dengan kata lain BPRS belum memahami kebutuhan nasabah BPRS. Mayoritas pembiayaan bersifat konsumtif bukan pembiayaan bersifat produktif.  2. Kuantitas dan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang memahami dan memiliki latar belakang dan disiplin ilmu perbankan syariah tidak memadai. 
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3. Pemanfaatan informasi teknologi masih rendah, sebagai contoh: ATM belum dipergunakan dalam transaksi perbankan.  
5. Keterbatasan dan agenda penelitian selanjutnya Penelitian ini mempunyai keterbatasan sebagai berikut: pertama, penelitian ini hanya menggunakan variabel produk, sistem dan prosedur, sumber daya manusia, infrastruktur, teknologi dan lokasi, sedangkan masih banyak variabel lain yang mempunyai kemungkinan mempengaruhi keputusan nasabah dalam memilih layanan BPRS. Kedua, Pemilihan sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada BPRS di Jakarta, Jawa Barat dan Banten.  
6. Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan yaitu produk/jasa, sistem dan prosedur, sumber daya manusia dan teknologi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah memilih BPRS, sedangkan infrastruktur dan lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah memilih BPRS. Potensi pengembangan perbankan syariah sangatlah besar. Pengembangan perbankan syariah harus terus diperjuangkan oleh seluruh stakeholder perbankan syariah.Model Pengembangan bisnis BPRS: (1) Pengembangan produk harus diubah menjadi pembiayaan produktif; (2) Pengembangan BPRS fokus pada penguatan community based; (3) Pengembangan kualitas dan kuantitas sumber daya manusiayang kompeten di bidangnya; dan (4) Pengembangan teknologi informasi keuangan berbasis teknologi digital.  
Implikasi Pengembangan produk harus sesuai dengan kebutuhan segmen pasar yang akan dilayani, baik dari sisi pendanaan maupun pembiayaan. Karena mayoritas pembiayaan masih bersifat konsumtif (sekitar 80%) maka harus diubah menjadi pembiayaan produktif, akad mudharabah dan musyarakah. Sesuai dengan fungsinya, BPRS adalah salah satu jenis bank yang banyak berinteraksi dengan masyarakat dan bergerak pada segmen pasar kelas usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Pembiayaan produktif terdiri dari pembiayaan investasi dan modal kerja. Untuk mendorong segmen produktif, maka pembiayaan dengan akad NUC lebih tepat.  Pengembangan BPRS fokus pada penguatan community based. Konsep pemberdayaan dan pengembangan kesejahteraan ekonomi yang berbasis pada komunitas atau masyarakat setempat. Konsep pemberdayaan dan pengembangan kesejahteraan ekonomi yang berbasis pada kearifan local harus didukung pembiayaan dari BPRS Pengembangan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia harus dilakukan, bekerja sama dengan berbagai pihak seperti perguruan tinggi dan lembaga sertifikasi khusus yang bergerak di bidang perbankan syariah. Agar mampu menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten dan handal di bidangnya, lembaga perbankan syariah harus memiliki jenjang pendidikan khusus yang dididik secara optimal dan maksimal demi menghasilkan bankir-bankir islami yang bisa membangun perbankan syariah dengan berbasis nilai nilai Islami. Pengembangan teknologi informasi keuangan dapat dilakukan dengan melakukan kerjasama dengan pihak pihak penyedia jasa layanan teknologi informasi di bidang keuangan syariah. Memasuki era industri 4.0 atau era industri yang serba digital membuat berbagai sektor jasa keuangan harus menyesuaikan diri agar tak ketinggalan arus teknologi. Industri keuangan harus bisa beradaptasi terhadap perkembangan industri yang berbasis teknologi digital. Untuk menarik nasabah, BPRS mengembangkan produk berbasis teknologi informasi seperti mobile banking. 
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